





1. Model Layout yang didesain merupakan desain layout dengan 
menggunakan Metode CBS. 
2. Metode pertama hanya menggunakan metode CBS. 
3. Metode CBS yang digunakan pada gudang retail memiliki kekurangan, 
yaitu terdapat produk yang berdekatan dengan produk lain yang dapat 
mengkontaminasi, berbagai jenis produk masih bercampur menjadi satu 
walau produk yang memiliki ratio tinggi sudah berada pada tempat yang 
seharusnya.  
4. Metode kedua menggunakan metode CBS dengan memperhatikan 
karakteristik produk. Karakteristik Produk digunakan untuk mengurangi 
jumlah resiko kerusakan produk.  
5. Metode kedua memiliki kekurangan dalam hal waktu pencarian akibat dari 
berbagai jenis produk yang bercampur namun produk – produk yang dapat 
mengkontaminasi telah dipisahkan sehingga mengurangi resiko produk 
rusak.  
6. Metode ketiga menggunakan metode CBS dengan memperhatikan 
karateristik produk dan juga menggunakan pengelompokan dengan tujuan 
memudahkan dalam proses pencarian.  
7. Metode terbaik untuk gudang retail yang memilki item yang berjumlah 
banyak, dan jumlah penyimpanan yang selalu berubah adalah metode 
CBS dengan memperhatikan karakteristik dan juga menggunakan 
pengelompokan produk.  
8. Metode CBS yang telah didesain dengan ratio throughput dan storage 
diharapkan dapat mengurangi waktu pengambilan produk, namun desain 
layout yang menggunakan ratio T/S juga menyebabkan barang yang 
memiliki ratio rendah yang sebelum perbaikan berada di bagian depan 
gudang menjadi berada pada bagian belakang gudang. Pembagian 
menurut karakteristik dapat mengurangi resiko produk rusak dan 
pembagian menurut jenis produk akan mengurangi luas area pencarian 
sehingga dapat memudahkan pegawai dalam mencari produk dan pada 
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